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METODE PENELITIAN

1.1 Diagram Alir Penelitian
Penelitian terhadap pengelolaan sampah daun kering dengan vermikompos akan
dilaksanakan dalam beberapa tahapan pengerjaan. Tahapan pengerjaan penelitian

dilakukan sebagai berikut :

Studi Literatur

( pengumpulan data dan jurnal yang menyangkut tentang pembuatan
vermikompos dari sampah organik seperti daun kering)

A 4

Pengambilan Sampah Organik

( Sampah organik daun kering diambil sekitar Kampus Terpadu Fakultas Teknik
Sipil & Perencanaan, Universitas Islam indonesia, DI Yogyakarta)

Pembuatan Vermikompos

( Pembuatan vermikompos dengan metode vermikomposting dilakukan di dalam
reaktor cacing)

A 4

Pelaksanaan Penelitian

( Menguji kandungan C/N, Kalium, dan Phospor sampel pada hari ke 28, 42,
dan 56)

A 4

I Analisa Data I

A 2

Kesimpulan dan Saran

. 4

Penyusunan Laporan

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian



1.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian lapangan dilakukan bulan Oktober 2016 di Area Kampus FTSP Ull
untuk mengetahui komposisi sampah daun kering dan efektifitas cacing tanah dalam

mengelola sampah daun kering yang ada di sekitar Kampus FTSP UlI.

1.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam hal tujuan penelitian. Kualitas atau mutu dari kandungan vermikompos ini
sangat dipengaruhi oleh unsur hara pemilihan cacing tanah yang digunakan, umur
vermikompos itu serta jenis bahan yang digunakan, karena kandungan unsur hara,
kadar air didalam setiap bahan berbeda. Ciri-ciri vermikompos yang berkualitas
prima adalah berwarna hitam kecoklatan hingga hitam, tidak berbau, bertekstur
remah, dan matang (C/N < 20). Dalam penelitian ini akan dilakukan pengumpulan
data setiap hari — hari tertentu, yaitu pengambilan sampel pada hari ke 28 dimana
proses dekomposisi cacing tanah terhadap sampah organik paling optimal pada hari
tersebut , kemudian dilakukan pengambilan sampel 2 minggu setelah hari ke 28 yaitu
pada hari ke 48 dan pada hari ke 56 yang diharapkan proses vermikompos
menunjukan ciri-ciri fisik yang berkualitas baik (C/N < 20). Pencatatan hasil proses

dari vermikompos sesuai tata cara ketentuan terdapat pada SNI 19-7030-2004.

1.4 Pengolahan dan Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahap, yaitu tahap pembuatan
Vemikompos, kemudian tahap penelitian atau menganalisis kandungan
vermikompos yang akan dilaksanakan di Laboratorium Penelitian dan
Pengujian Terpadu (LPPT) Universitas Gadjah Mada dan Laboratorium
Kualitas Air Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam

Indonesia.



1.4.1 Pembuatan Vermikompos

Bahan yang digunakan dalam tahap ini terdiri dari limbah daun kering
yang ada disekitar Kampus FTSP Ull dan sebagai media starter
menggunakan  vermikompos yang sudah jadi. Sedangkan alat yang
digunakan dalam percobaan ini adalah reaktor cacing. Percobaan ini
dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut :

Mempersiapkan reaktor cacing sebagai tempat proses berlangsungnya pembuatan
vermikompos

9

I Memasukkan vermikompos matang sebagai media starter I

) 4

memasukkan limbah daun kering diatas media starter, dipadatkan kemudian tutup
media reaktor dengan karung goni

. 4

| Setiap minggunya dilakukan pengecekan pada reactor cacing untuk melihat I

perkembangan proses vermikompos

L 2

I Menguji kandungan C/N, P, K pada Sampel setiap hari ke 28, 42 dan 56 I

A 4

| Analisa data dan membandingkan dengan baku mutu SNI 19-7030-2004 I

Gambar 3.2 Diagram alir pembuatan vermikompos

Spesifikasi dari reaktor cacing yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut
- Dimensi berbentuk tabung silinder
- Diameter dalam 45 cm

- Tinggi tabung: 105 cm



- Bahan dari limbah ban bekas dan besi
- Bagian bawah merupakan output dari reactor cacing yang ditutup dengan
menggunakan bahan kain pada bagian luar dan pada bagian dalam menggunakan

plastik.

o e

v

Gambar 3.3 Reaktor ccing tempat berlangsungnya vermikompos

1.4.2 Analisis Kandungan Vermikompos

Kandungan sampel vermikompos yang telah mengalami dekomposisi
dibawa ke laboratorium untuk diuji kandungannya. Kandungan yang akan
diteliti adalah C (karbon), N (Nitrogen), P (Fosfor) , K ( Kalium) karena
unsur - unsur tersebut merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan
tanaman. Metode uji yang digunakan pada penelitian Vermikompos akan

dipaparkan pada tabel 3.1 disertai dengan metodenya.

Tabel 3.1 Metode analisis untuk mengukur parameter

No Parameter Metode Analisis

1 N (%) Metode Kjeldahl

2 C (%) Spektrofotometri UV-Vis

2 P (ppm) Spektrofotometri UV-Vis

3 K (ppm) Inductively Coupled Plasma (ICP)




1.  Pengujian Nitrogen (N)

Pengujian N atau Nitrogen pada penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan metode Kjehdahl dan Titrasi. Adapun proses analisis Nitrogen
adalah sebagai berikut:

»  Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Alat destruksi

2. Alat destilasi

3. Buret

4. Erlenmeyer

5. Gelas ukur

6. Labu kjeldahl

7. Neraca

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Asam sulfat pekat pa

2. Campuran selen

Asam borak 4 %

Asam sulfat 0,1 N

Natrium hidroksida (NaOH) 40 %

Indikator BCG

Sampel Vermikompos

N o g b~ w

»  CaraKerja

Cara kerja dari penetapan N-Total sebagai berikut:



a)  Destruksi

Flmbang tanan 0,5 g, lalu masukkan ke dalam labu kjeldahl
50 ml.

Tambah sedikit campuran selen dan di bilas dengan sedikit
aquades, kemudian tambah 5 ml asam sulfat pekat pa.

¥

Dipanaskan di atas alat destruksi, mula-mula dengan
menyalakan api kecil, lalu nyalakan api diperbesarkan
sampai asapnya hilang dan warna larutan menjadi kehijauan
atau tak berwarna lalu diangkat dan didinginkan.

b)  Destilasi

Setelah larutan di dalam labu kjeldahl menjadi dingin tambahkan 100 ml aquades,
kemudian larutan di pindahkan kedalam labu kjeldahl yang berukuran 500 ml. Cara
memasukkan larutan ialah menuangkan berulang-ulang dengan aquades.

¥

Ambil erlenmeyer 250 ml lalu isi dengan 25 ml asam borak dan beri 3 tetes
indikator BCG

. 4

Erlenmeyer tersebut di tempatkan dibawah pendingin destilasi sehingga ujung alat
pendingin tersebut tercelup di bawah permukaan asam.

4

Tambahkan dengan hati-hati 75 ml NaOH 40 % pada larutan yang telah di
masukkan kedalam labu kjeldahl 500 ml tadi. Penambahan NaOH harus melalui
dinding labu. Penyulingan dihentikan setelah volumenya mencapai 100 ml.

. 2

Setelah destilasi selasai, erlenmeyer diambil dan alat destilasi di matikan,
bilas dengan aquades diujung atas dan bawah dari alat pendingin.




c) Titrasi

Larutan dalam erlenmeyer di titrasi dengan asam sulfat 0.1
N sampai warna merah.

. 4

Kemudian catat hasil titrasi.

» Rumus perhitungan N-total
% N Total = (t—Db) x 0,01401 x 100/w x N

2. Pengujian Karbon (C)
Pengujian karbon pada penelitian ini di tentukan dengan menggunakan

spektrofotometri UV-Vis. Adapun proses analisis karbon sebagai berikut :

»  Alat dan bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Neraca analitik ketelitian 4 desimal
2. Spektrofotometer UV-Vis
3. Tabung Reaksi
4. Mikropippete 100-1000uL
5. Mikropippete 1-10mL

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sampel vermikompos

2. Larutan dikromat 1N

3. Asam sulfat pekat

4. Aquades



»  Carakerja

Menimbang 0.05 g sampel dalam tabung reaksi

«

Menambahkan 0,5 ml larutan dikromat 1N sambil dikocok

PEnmmmm— Q) emEmm QO

Tambahkan 0,75 ml asam sulfat pekat kocok kembali dan diamkan selama 30

menit, kemudian diencerkan dengan aquades sampai menjadi 10 ml

«

ukur absorbansi larutan jernih menggunakan spektrofotometer setelah 4 jam
inkubasi pada suhu ruang dengan panjang gelombang 581 nm

QD emmm— D

<

a

diperlakukan sama seperti pada contoh

| Larutan standar C-organik dibuat pada level 0;25;50;75;100;250 ppm dan I

Rumus perhitungan C-organik :
Kadar C % = ppm kurva x 100/mg sampel x 100 mI/1000 ml x fk

Pengujian Phosfor

Pengujian phosfor pada penelitian

spektrofotometri  UV-Vis. Adapun

sebagai berikut :
Alat dan bahan

>

proses analisis kadar phosfor

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1.

2
3.
4

Spektrofotometer UV-Vi
Kuvet

labu takar 250 mL

labu ukur 100 mL

10. pipet volume 10 mL
11. pipet volume 5 mL
12. bulp

13. tabung reaksi

ini ditentukan dengan menggunakan

adalah



5. gelas kimia 100 mL 14. batang pengaduk
6. gelas kimia 250 mL 15. rak tabung

7. gelas kimia 300 mL 16. spatula

8. pipet skala5 mL 17. botol semprot

9.

pipet skala 1 mL

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah :
Amonium molibdat

asam sulfat

aquadest

larutan fosfat

sampel vermikompos

timah klorida 0,25%

tissue

N o a bk~ w D E

Cara kerja

1. Pembuatan larutan standar fosfat

memipet masing-masing 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; dan 1 ml ke dalam tabung
reaksi kemudian mengencerkan sampai volume mencapai 10 ml

. 4

I menambahkan 1 ml larutan ammonium molibdat

. 4

menambahkan 0,4 ml larutan timah klorida 0,25% dan mengukur
absorbansi larutan standar




>

4.

2. Penyiapan sampel untuk penentuan kadar Phospat

I memipet 2 ml sampel ke dalam tabung reaksi I
| menambahkan 1 ml larutan ammonium molibdat I

¥

| menambankan 0,4 ML larutan timan Klorida 0,25% gan mengukur I

absorbansi sampel dengan spektrofotometri pada panjang gelombang
650 nm

Rumus perhitungan kadar Phosfor :
Kadar P % = ppm kurva x mL ekstrak/1.000 mL x 1.000g/g contoh x fp
x 31/95 x fk

Pengujian Kalium

Pengujian kalium pada penelitian ini dilakukan dengan metode

Inductively Coupled Plasma (ICP). Adapun proses analisis kadar kalium

adalah sebagai berikut :

>

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Erlenmeyer

Timbangan

Labu 100ml

Pemanas

ICP

Kertas penyaring

N o a k~ w np e

Botol semprot



Bahan yang digunakan pada penelitian ini
1. Larutan HNO3

2. Larutan HCIO4

3. Aguades

4. Sampel vermikompos

Cara kerja

Homogenkan sampel dan ditimbang dengan Erlenmeyer, lalu tambahkan
10 ml HNO, : HCIO, (2:1)

L 4

Destuksi diplate pemanas hingga jernih

9

l Tambahkan air suling sebanyak 50 ml, saring dilabu 100 ml dan l

tambahkan air suling sampai tanda batas

. 4

Baca dengan alat ICP




